ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pendidikan Karakter untuk Membentuk Budaya Madrasah di Madrasah
Aliya Negeri (MAN) Kota Blitar” ini ditulis oleh Ihda Hikma Soliha, NIM.
17201153068, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakuktas Tarbiyah dan limu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, yang dibimbing oleh: Dr.
Agus Zaenul Fitri, M.Pd.

Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Pendidikan Karakter, Budaya Madrasah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya era globalisasi yaitu
perkembangan moral yang mana pendidikan di Indonesia tidak hanya melahirkan
insan yang cerdas akan tetapi juga harus beretika dan bermoral. Pendidikan
berperan penting dalam menyalurkan hal-hal baru sebagai upaya menyeimbangi
arus globalisasi kepada generasi bangsa. Perubahan tersebut dapat berupa cara
bersikap dan cara bersosialisasi sehingga anak-anak menjadi tidak peduli terhadap
lingkungan sekitar. Melalui penanaman karakter secara berulang-ulang sehingga
mampu membentuk budaya sekolah/budaya madrasah. Maka dari itu untuk
menginternalisasikan nilai karakter supaya membentuk budaya madrasah, guru
dituntut terus mengembangkan berbagai strategi, cara, dan inovasi baru sesuai
perkembangan dan kebutuhan zaman.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana guru
PAI dalam proses pendidikan karakter untuk membentuk budaya madrasah di
MAN Kota Blitar? (2) Bagaimana guru PAI dalam metode, teknik, dan taktik
pendidikan karakter untuk membentuk budaya madrasah di MAN Kota Blitar? (3)
Bagaimana guru PAI dalam hasil pendidikan karakter untuk membentuk budaya
madrasah di MAN Kota Blitar?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi (Triangulasi sumber).

Hasil penelitian ini adalah (1) Guru PAI dalam proses pendidikan karakter
untuk membentuk budaya madrasah di MAN Kota Blitar yang manifestasinya
dilakukan melalui pelaksanaan ubudiyyah, pelaksanaan adiwiyata, dan
pembiasaan 5 S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun). (2) Guru PAI dalam
metode, teknik, dan taktik pendidikan karakter untuk membentuk budaya
madrasah di MAN Kota Blitar meliputi metode keteladanan, teknik itba’ binafsik,
dan taktiknya mengajak anak yaitu pembawaan yang santai mulai dari tutur kata,
selalu berinteraksi dengan peserta didik, komunikasi yang baik dan menceritakan
kisah suri tauladan. (3) Guru PAI dalam hasil pendidikan karakter untuk
membentuk budaya madrasah di MAN Kota Blitar meliputi masih perlu adanya
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pengawasan, apabila ada ketidaksesuaian akan diadakan rapat, lingkungan
madrasah yang tidak mendukung yang sering dikunjungi para peserta didik.
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ABSTRACT

Thesis entitled “Islamic Education Teacher Strategy in Character
Education to Establishing Madrasa Culture in State Islamic Senior High School
(MAN) Blitar City” is written by IThda Hikma Soliha. Student Registered Number
17201153068, Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State
Islamic Institute of Tulungagung, advised by: Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Pd.

Keywords: Character Education Strategy, Madrasa culture

This research is motivated by the emergence of the era of globalization,
namely moral development in which education in Indonesia does not only create
intelligent people, but also must be ethical and moral. Education plays an
important role in dispensing new things as an effort to balance globalization to the
nation’s generation. These changes can be in the form of how to behave and how
to socialize so that children do not care about the environment. Through planting
characters repeatedly so as to form the school or culture culture of the madrasa.
Therefore to internalize the character values in order to shape the culture of the
madrasa, teachers are required to continue to develop various strategies, ways, and
new innovations according to the development and needs of the times.

The focuses of this study are (1) How are Islamic Education Teachers in
the process of character education to shape the culture of the madrasa in State
Islamic Senior High School Blitar City (2) How are Islamic Education Teachers in
the methods, techniques and tactics of character education to shape the culture of
madrasa in State Islamic Senior High School Blitar City? (3) How are Islamic
Religious Education Teachers in the results of character education to shape the
culture of the madrasa in State Islamic Senior High School Blitar City?

This study uses descriptive research design with qualitative approach. The
methods of collecting data are observation, interviews, and documentation. The
data analysis techniques of this study are data reduction, data presentation, and
withdrawal conclusion. The researcher checks the validity of the data by using
triangulation (source triangulation).

The results of this study are (1) The Islamic Education Teachers in the
process of character education to shape the culture of the madrasa in State Islamic
Senior High School Blitar City whose manifestations are carried out through the
implementation of ubudiyyah, adiwiyata implementation, and habituation of 5 S
(Senyum or Smile, Salam or Greetings, Sapa or Receptions, Sopan or Respectful,
and Santun or Courteous). 2) The Islamic Education Teachers in the methods,
techniques and tactics of character education the culture to shape of the madrasa
in State Islamic Senior High School Blitar City include exemplary methods, itha’
binafsik techniques, and the tactic invites the child, namely a relaxed disposition
starting from the speech, always interacting with students, good communication
and telling the story of the role model. (3) The Islamic Religious Education
Teachers in the results of character education to shape the culture of the madrasa
in State Islamic Senior High School Blitar City still need for supervision. If there
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are discrepancies, a meeting will be held to discuss the school environment that is
not supportive for the students.
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